
KARY A I MADE KANTEN : 
PEPAL, KEKAR DAN ORNAMENTAL 

DuniCl pCl tung di BClIi. meski pun tClk semeriClh seni lukis. 
tClk kurClng menClmpilkan gerak YClng sclalu mcmikat diamat. 
Di antClra membanjirnya patung-patung komersial yang biasa 
bcrjClj ar d i artshop, lah ir karya-karya patung yang mcnyimpan 
gagClsan besar dan daya dobrak v isual. Dalam konstelasi scni 
patung Bali , scjarah te lah m cmpcrkenalkan kcpada kita name) 
Ida Bagus Nyana. yang kemudian diteruskan kebesarannya 
o lch Tilem, anaknyCl. Dua pematung khClS yang mengeksploi
tasi ben'tuk-bentuk e longated. serba feminin. Di s is i lain kita 
mcngcnal nama Wayan Ayun, Roja dan Gerembuang. Semen
torCl itu. di kurun terakhir kitCl ditohok o leh nama Nyoman 
Togog, pemCl tung penganut ars imitatur naturCln. Togog men
c ip tClkCln patung-pCltung realis tik. bClik dalam bentuk dan WClr
na. dcngCln mengambil temCl buah-buClhCln, pepohonCln dan 
sebagCl inyCl. KaryCl patung yang akhirnyCl menjadi c ikal-bakClI 
industri kerCljinCln m ewabah di Bali sana. 

Namun YClng paling monumentClI dori semua adalClh I 
Nyoman Tjokot (1886 - 19 71 ), seorClng pematung dClri Jati 
Tegallalang. Gianyar. Tjokot tak hanya menghasilkCln karya
kCl rya am at khas dCln kClrakteristik, tClpi jUgCl m enelorkan pene
rus-penerus yClng piawai. Anak Tjokot. I WClYCln Sawat. misal
nya. Clda lClh pematung yClng menempati posis i baik dalam se
j Clrah . SementarCl Sawat m elahirkan namCl pematung lain yClng 
sampai sekarClng bcrdiri gagah, YClkni I Made Kanten. 

Kanten. lahir 19S9. Clda lClh anak SClwat. DCln KCln tcn terbi 
lang sebClgCli pewClris Tjokottisme yClng pada Clkhirnya menje
lajClhi arung dirinya sendiri. GayCl pola pemCltungCln gClya 
Tjokot mClsih d ikenal baik, nClmun dalam stilisasi bentuk yang 
menYClngkut pcmilihan tem Cl . Kanten sudah padCl sosoknya 
yang khClS. Karya Kanten terasCl ornClmentCll, tak sepcrti k Clkek
nyCl. 

Pematung mudCl yClng penuh tc nClgCl ini. IS sClmpCli 24 Juni 
berpClmerCln di gedung pClmer Depdikbud, Gambir, JClkClrta . 
Sekitar 60 karya patungnya ia gelar. SClmbii menyimClk betClpCl 
sulit dan rumitnya patung yang diciptCl. kitCl dapClt merasakCln 
kculetCln dan tekadnya untuk m ewujudkan pam erCln tunggal. 
KClnten m empers iapkCln pagelaran ini selamCl S tahun. SCltu 
demi satu karya yang terwujud. ia sisihkan untuk pameran. 
Sem entara itu untuk kebutuhan rumah tangga, ia mus ti relCl 
m elepas satu dua karyanya ke tangan kolektor. Yang kadang 
harus mengorClk batin dan menumbuhkan dillemCl : dijual CltClU 
tidak . 

Menyaksikan patung-patung Kanten, kitCl serClsa bertemu 
dengan sejumlah pohon yang berjiwa. Kayu yang menyodor
kan dialog dan cerita. Benda-benda yang menyodorkCln do
ngeng. 

Kanten, seperti Sawat, dan tentu seperti Tjokot, m enc ipta 
patung setelah ia m erespon bentuk kayu yang ada. Akar-akar 
pohon, b atang-batang pohon, cabang-cabang pohon yang 
m enawarkan lekuk dan liku, mengalirkan c itra di hati dan pikir
an Kanten. Lalu lekuk liku itu m emancing Kanten untuk m em 
v isualiasikan cerita . Oi sini lantas lahir kisah Naga Empas. Se
buah karyanya yang monumental, yang mengeksploitasi ba
tang dan cabang pohon m enjulang. Pada batang dan cabang 
pohon itu, terukir puluhan kepala dan belitan tubuh-tubuh na
gao 

Pada sebuah akar besar kayu leci, Kanten tergerak untuk 
m embuat patung kepala garuda dengan bulu-bulu leher yang 
merebak. Patung ekspresif ini tak hanya berbobot dalam ben
tuk dan potensi ukir, namun juga pada daya b eratnya. Patung 
ini m empunyai bobot 3S0 kilogram . 

Namun yang paling digdaya adalah karyanya yang baru 
saja diselesaikan. Patung ini digubah dari kayu cemara bon
sai, yang didapatnya ketika ia be rjalan-jalan di Madura. Pada 
kayu kekar bercabang-cabang tersebut Kanten m enyembur
kan dongeng ten tang kemegahan Garuda Wisnu. Karya yang 
m enggelitik Kanten untuk m engukir setiap pangkal dan ujung 
bagian kayu dalam detil . Dengan guratan dan tatahannya 
yang ekspresif, bergreget. Karya besar ini dikerjakan selama 
sekitar 4,S b ulan! 

Tapi pasti Kanten tak cuma memburu pekerjaan pada 
kayu-aky u raksasa belaka. Beb erapa patungnya tergubah di 
batang-batang kayu berukuran tanggung. Pahat dan ukirnya 
pun nampak lebih lembut dan dekoratif. Ini tentu garapan 
yang kompromistik dengan pasar. Tapi Kanten tak pernah ke
hilangan sosoknya : yang mistis, pepal, dan karakteristik. Tapi 
sekaligus ornamental dan manis. Sebuah ciri yang m embeda
kan karyanya dengan m enifestasi le luhurnya. *** 
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